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ABSTRAK 

 

Identifikasi Keragaman dan Senyawa pada Mikroalga dari Pantai 

Sepanjang Gunungkidul Yogyakarta 

BERNADETE VALENCIA CHRISTIANTO 

Mikroalga atau dikenal sebagai fitoplankton merupakan mikroorgansime uniseluler 

atau multiseluler yang banyak ditemukan di perairan pantai Kabupaten 

Gunungkidul hingga saat ini masih banyak belum diketahui keragaman dan 

potensinya. Oleh karena itu, eksplorasi keragaman dan kandungan senyawa pada 

mikroalga perlu dilakukan dalam rangka untuk mengetahui potensi nya.  Penelitian 

dilaksanakan bulan Maret sampai Juli 2022 di Pantai Sepanjang Kabupaten 

Gunungkidul. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

kedalaman yaitu, stasiun I (plot pesisir pantai), dan stasiun II (plot 0 – 10 meter, 

plot 10 – 20 meter dan plot 20 – 30 meter) dengan menggunakan plankton net, dan 

dilakukan identifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologi. Parameter yang diukur 

meliputi parameter biologi, parameter lingkungan serta identifikasi senyawa 

digunakan GC-MS dan Uji Fitokimia. Hasil identifikasi mikroalga ditemukan 11 

spesies berasal dari kelas Bacillariophyceae dan Dinophyceae. Hasil perhitungan 

indeks keanekaragaman jenis di perairan Pantai Sepanjang termasuk dalam kategori 

sedang. Hasil perhitungan indeks keseragaman menunjukkan didominansi suatu 

spesies tertentu pada stasiun 1 dan kondisi seimbang pada stasiun 2. Hasil 

perhitungan indeks dominansi pada stasiun 1 dan stasiun 2 menunjukan tidak ada 

jenis spesies yang mendominansi. Hasil uji fitokimia pada kultur air laut pada 

kedalaman 10 – 20 meter dan 20 – 30 meter menunjukkan hasil positif pada 

senyawa alkaloid, flavonoid dan tritepenoid. Uji GCMS pada ekstrak air laut 

ditemukan 8 senyawa yang mendominansi pada stasiun 1 seperti fatty acid, lactone, 

pyrimidine nucleoside, palmitic acid, organic compound, catalytic compoud, 

aromatic compound, dan palmitoleic acid. Pada stasiun 2 ditemukan 6 senyawa 

yang mendominansi seperti alkane, organic compound, aromatic compound, 

saturated fatty acid, palmitic acid, dan fatty acid. 

Kata kunci : Gunungkidul, Mikroalga, Keragaman, GCMS, Fitokimia. 
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ABSTRACT 

 

Identification of Diversity and Compounds in Microalgae from 

Pantai Sepanjang Gunungkidul Yogyakarta 

BERNADETE VALENCIA CHRISTIANTO 

Microalgae or known as phytoplankton are unicellular or multicellular 
microorganisms that are commonly found in coastal waters of Gunungkidul 
Regency. Therefore, exploration of the diversity and content of compounds in 
microalgae needs to be carried out in order to determine its potential. The research 
was conducted from March to July 2022 at the Panjang Beach, Gunungkidul 
Regency. In this study, sampling was carried out based on depth, namely, station I 
(coastal plots), and station II (plots 0 – 10 meters, plots 10 – 20 meters and plots 
20 – 30 meters) using a plankton net, and identification was carried out based on 
characteristics. -morphological features. Parameters measured include biological 
parameters, environmental parameters and identification of compounds using GC-
MS and Phytochemical Tests. The results of the identification of microalgae found 
11 species from the Bacillariophyceae and Dinophyceae classes. The results of the 
calculation of the species diversity index in the waters of the Panjang Coast are 
included in the medium category. The results of the calculation of the uniformity 
index show the dominance of a particular species at station 1 and a balanced 
condition at station 2. The results of the calculation of the dominance index at station 
1 and station 2 show that there is no dominant species. Phytochemical test results 
in seawater culture at a depth of 10 – 20 meters and 20-30 meters showed positive 
results on alkaloids, flavonoids and tritepenoids. The GCMS test on seawater 
extract found 8 compounds that dominate at station 1 such as fatty acids, lactones, 
pyrimidine nucleoside, palmitic acid, organic compounds, catalytic compounds, 
aromatic compounds, and palmitoleic acid. At station 2, 6 dominant compounds 
were found, such as alkanes, organic compounds, aromatic compounds, saturated 
fatty acids, palmitic acid, and fatty acids 

Keywords: Gunungkidul, Microalgae, Diversity, GCMS, Phytochemicals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Mikroalga atau dikenal juga sebagai fitoplankton merupakan 

mikroorganisme uniseluler atau multiseluler yang memiliki kemampuan 

fotosintesis yaitu dapat mengubah energi cahaya dan karbon dioksida (CO2) 

menjadi biomassa seperti karbohidrat, protein dan lipid (Park et al., 2011). 

Mikroalga berperan penting dalam sistem rantai makanan khususnya dalam 

ekosistem laut karena menjadi produsen primer bagi organisme lain. Mikroalga 

mempunyai kemampuan dalam melakukan fotosintesis dengan menggunakan 

bantuan sinar matahari untuk menghasilkan oksigen yang diperlukan untuk 

metabolisme tubuhnya dan organisme konsumen (Noerdjito, 2017). Selain itu, 

mikroalga juga menghasilkan sekitar 40-50% oksigen di atmosfer (Raja et al., 

2008). Kehidupan mikroalga di perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lingkungan diantaranya suhu, pH, salinitas dan intensitas cahaya. 

Keragaman mikroalga yang ada di perairan sangat melimpah. 

Diperkirakan ada lebih dari 50.000 spesies mikroalga yang ada akan tetapi hanya 

jumlah terbatas yaitu sekitar 30.000 yang telah dipelajari dan dianalisis 

(Richmond, 2004). Klasifikasi mikroalga dapat digolongkan berdasarkan 

pigmentasi, sifat kimia, produk cadangan dan struktur seluler. Menurut Mata et al. 

(2010), mikroalga dalam aspek pengembangan bioteknologi terdapat empat 

kelompok utama yang digunakan yaitu Cyanobacteria, Chlorophyceae, 

Chrysophyceae dan diatom (Bacillariophyceae). Di Indonesia sendiri sudah 

banyak ditemukan beberapa jenis mikroalga air tawar diantaranya Spirulina, 

Chlorella dan Dunaliella. Kandungan senyawa yang terdapat dalam mikroalga 

antara lain saponin, steroid/tripenoid, tanin, protein, vitamin, pigmen, lemak 

(lipid) dan asam lemak tak jenuh (Kawaroe et al., 2012). Mikroalga menghasilkan 

senyawa metabolit yang dapat dikembangkan menjadi berbagai produk (Brennan 



2 
 

& Owende, 2010). Produk yang dapat dihasilkan bervariasi antara lain nutrisi 

untuk manusia, pakan ternak dan bahan kimia untuk obat-obatan dan kosmetik 

serta dapat diterapkan menjadi berbagai aplikasi industri dan energi seperti 

biofuel, bioetanol, biometana dan aseton (Singh & Saxena, 2015). Selain itu, 

mikroalga juga dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas perairan dan agen 

bioremidiasi. 

Gunungkidul merupakan salah satu kabupaten yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki luas wilayah perairan yang diukur 4 mil dari 

garis pantai yaitu 518,56 km2 dengan panjang garis pantai sekitar ± 70 km dan 

memiliki sekitar 46 pantai yang memiliki karakteristik dan potensi alam yang 

berbeda-beda sehingga memiliki potensi ekonomi yang menjamin apabila dikelola 

dengan baik (Damayanti & Ayuningtyas, 2008). Secara umum, pantai di 

Gunungkidul berpotensi sebagai tempat wisata, perikanan baik penangkapan 

maupun budidaya ikan serta konservasi dan pemanfaatan sumber daya laut. Selain 

pantai di Gunungkidul juga memiliki biodiversitas flora dan fauna yang cukup 

beragam. Salah satunya yaitu mikroalga. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Roziaty dan Fatimah (2018) di Pantai Sepanjang Gunungkidul menyatakan 

bahwa mikroalga yang ditemukan disana yaitu mikroalga dari kelompok 

Bacillariophyceae dan Cyanophyceae. Untuk kelas Bacillariophyceae ditemukan 

Nitzschia sp., Surirella comis, Navicula cincta, Navicula sp. sedangkan untuk 

kelas Cyanophyceae yaitu Stigonema sp.  

Berdasarkan uraian diatas, pantai di Gunungkidul memiliki beragam jenis 

mikroalga yang dapat ditemukan. Namun, saat ini eksplorasi dan identifikasi 

mikroalga berdasarkan kedalaman laut di Pantai Gunungkidul belum banyak 

dilakukan karena terbatasnya sumber daya manusia dan pengetahuan yang ada. 

Oleh karena itu, penelitian dengan topik identifikasi keragaman mikroalga di 

Pantai Sepanjang dengan berbagai variasi kedalaman dan keragaman senyawa 

yang dihasilkan oleh mikroalga dilakukan untuk mengetahui jenis mikroalga yang 

berada di Pantai Sepanjang dan potensi pemanfaatannya dalam berbagai bidang.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

disusun dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apa saja spesies mikroalga berdasarkan ciri-ciri  morfologi pada 

kedalaman air laut yang ditemukan di Kawasan Pantai Sepanjang 

Gunungkidul? 

2. Apakah senyawa yang ditemukan pada mikroalga berdasarkan 

kedalaman laut di Pantai Sepanjang Gunungkidul? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis mikroalga berdasarkan kedalaman air laut dan ciri-ciri 

morfologi yang ditemukan di Pantai Sepanjang Gunungkidul. 

2. Mengetahui kandungan senyawa pada mikroalga berdasarkan kedalaman 

laut yang ditemukan di Pantai Sepanjang Gunungkidul. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai identifikasi jenis dan potensi senyawa kimia mikroalga 

di pantai Gunungkidul diharapkan dapat: 

1. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis mikroalga 

berdasarkan karakteristik morfologi di Pantai Sepanjang Gunungkidul. 

2. Menambah informasi mengenai data base keragaman dan potensi 

senyawa metabolit sekunder mikroalga di Pantai Sepanjang Gunungkidul 

untuk konservasi mikroalga laut. 

3. Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat pentingnya 

mikroalga dalam lingkungan dan potensi pemanfaatan mikroalga. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil identifikasi mikroalga berdasarkan ciri-ciri morfologi pada 

kedalaman air laut di Kawasan Pantai Sepanjang Gunungkidul ditemukan 

4 spesies di pinggir pantai yaitu, Pleurosigma sp., Nitzschia sp., Melosira 

sp., dan Paralia sulcata., 4 spesies di kedalaman 0 – 10 meter yaitu, 

Biddulphia sp., Pleurosigma sp., Navicula sp., dan Nitzschia sp., 6 spesies 

di kedalaman 10 – 20 meter yaitu, Biddulphia sp., Pleurosigma sp., 

Navicula sp., Nitzschia sp., Coscinodiscus sp., dan Melosira sp. dan 9 

spesies di kedalaman 20 – 30 meter yaitu, Biddulphia sp., Navicula sp., 

Nitzschia sp., Coscinodiscus sp., Amphora sp., Surirella Ovalis., 

Peridinium sp., Rhizosolenia sp., dan Paralia sulcata. Rata-rata spesies 

mikroalga yang ditemukan termasuk kedalam kelas Bacillariophyceae dan 

Dinophyceae. 

2. Hasil perhitungan indeks keragaman rata-rata pada stasiun I (pesisir 

pantai) menunjukkan didominansi suatu spesies tertentu, sedangkan pada 

stasiun II (800 meter dari bibir pantai) menunjukkan kondisi seimbang 

atau tidak ada yang mendominansi. Hasil perhitungan indeks 

keanekaragaman jenis mikroalga menunjukkan sedang dan hasil indeks 

dominansi menunjukkan tidak ada jenis spesies yang mendominansi pada 

perairan Pantai Sepanjang. Hasil dari perhitungan parameter biologi 

menunjukkan bahwa faktor fisik, kimia lautan tidak menyebabkan 

perbedaan pada parameter biologi. 

3. Hasil analisis GCMS ekstrak air laut Pantai Sepanjang ditemukan 8 

golongan senyawa yang mendominansi pada stasiun 1 seperti fatty acid, 

lactone, pyrimidine nucleoside, palmitic acid, organic compound, catalytic 

compoud, aromatic compound, dan palmitoleic acid. Pada stasiun 2 

ditemukan 6 golongan senyawa yang mendominansi seperti alkane, 
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organic compound, aromatic compound, saturated fatty acid, palmitic acid, 

dan fatty acid.  Hasil uji fitokimia kultur air laut Pantai Sepanjang pada 

kedalaman 10 – 20 meter dan 20 – 30 meter ditemukan senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid dan tritepenoid. 
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SARAN 

 

Untuk memperoleh informasi jenis mikroalga yang ditemukan berdasarkan 

kedalaman laut di Pantai Sepanjang Gunungkidul Yogyakarta diperlukan alat 

yang mendukung untuk mengambil sampel air laut pada kedalaman tertentu 

sehingga sampel yang didapatkan hanya pada kedalaman tersebut dan hasil 

identifikasi mikroalga berdasarkan kedalaman tertentu yang diperoleh dapat lebih 

akurat.  
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